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PENGKAJIAN MODEL SISTEM INTEGRASI USAHATANI PADI DAN
SAPI POTONG DI LAHAN SAWAH

F. Kasijadi, Soewono, Ali Yusran, Wahyunindyawati, Kasmiyati, Al Budiono
BPTP Jatim. J1 Raya Karangploso Km 4 Malang 65152

ABSTRAK

Jawa Timur dikenal sebagai daerah penghasil padi nasional, yang sebagaian
besar diproduksi di lahan sawah. Beberapa tahun terakhir peningkatan produktivitas,
efisiensi usaha dan daya saing hasilnya menurun. Hal ini antara lain disebabkan
menurunnya kesuburannya tanah dan skala usahanya semakin sempit yang diserta
peningkatan biaya produksi. Oleh karena itu pada tahun 2006 dilakukan pengkajian
dengan tujuan (a) mendapatkan alternatif teknologi pengelolaan tanaman terpadu
(PTT) padi dan kedelai di lahan sawah spesifik lokasi yang efektif dan efisien; (b)
mendapatkan paket SIPT tanaman ternak sapi berbasis pakan lokal yang efisien dan
(c) meningkatkan partisipasi aktif petani dan penyuluh pada kelompok tani dalam
mengembangkan sistim dan usaha agribisnis padi spesifik lokasi. Pengkajian
dilaksanakan di Kelompok tani Cipto dan Mulyo Desa Cluring Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa (1) Anggota kelompok
tani di Banyuwangi yang berperan aktif dalam penentuan paket teknologi PTT secara
partisipatif sebanyak 65%, sedangkan yang telah menerapkan teknologi PTT tersebut
pada MK I 2006 adalah 54%. Hasil penerapan PTT padi dapat meningkatkan
produktivitas sebesar 15,1% (0,8 t GKP/Ha), keuntungan 20,9% dan keunggulan
kompetitif 9,6% Penerapan PTT kedelai secara partisipatif pada MK I1-2006 sebesar
65%. Penerapan PTT kedelai partisipatif dapat meningkatkan produktivitas 16,1%
(1,95 kw/ha), keuntungan 11,9% dan keunggulan kompetitif 5,8%. Apabila petani
bersedia menerapkan PTT anjuran, produktivitasnya masih mampu meningkat
13,9%, keuntungan 17,5% dan keuntungan kompetitif 8,4%. (2) Anggota kelompok
tani yang memiliki sapi semuanya telah memanfaatkan kotoran sapi untuk dibuat
pupuk organik dan diusahakan secara komersial. Anggota kelompok tani yang besedia
menerapkan ransum yang disusun BPTP Jawa Timur hasil perbaikan ransum
kebiasaan peternak dengan substitusi jerami padi, konsentrat, tetes dan minyak ikan
baru 40 % akan meningkatkan sekitar 10%, pertambahan bobot badan harian dan
meningkatkan sekitar 30 % per ekor selama 3 bulan.

Kata kunci : agribisnis berbasis padi-kedelai-ternak sapi sawah irigasi

ABSTRACT

East Java is known as national rice producer region, which is producing in wet
land. However, in the recent years, productivity, efficiency, and its competitive
advantage have been decreasing. It's caused by decreased fertile and small scale of
land. Also production cost has increased. Therefore, an assessment was held during
2006 aim to (a) an integrated plant management technology alternatives for rice and
soybean in wet land to achieve effective and efficient goals. (b) to find efficient SIPT
(System of Integrated on Husbandry Feed) package for cattle in based on local food
(¢) increase farmers and agriculture trainer to be active in participation to develop
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svstem and agribusiness system of rice specific location. The assessment was held on
Cipto and Tulodo farmer groups in Tulodo village, sub district Cluring district of
Banyuwangi. The result showed that: (1) Members in Banyuwangi district who were
active in participation is 65 %. Others who have applied PTT technology in Dry Season
1 2006 1s 54 %. The PTT application could increase productivity of 15, 1% (0, 8 tons
Harvest Dry Paddy / hectare), profit of 20, 9% and competitive advantage of 9.6 %. The
application of PTT technology in Dry Season II 2006 on soybean as 65 %, could
increase productivity of 16.1 % (1.95 quintals per hectare), profit of 11.9 % and
competitive advantage of 5.8 %. If farmers apply recomanded PTT, the productivity
may achieve 13.9 %, profit of 17.5 %, and competitive advantage of 8.4 %. (2) Members
of farmer group who own cattle have been utilized cow manure anic fertilizer and it
has been done commercially. Members of farmer group who participated using
ingredient feed from BPTP East Java, which is composed from paddy straw, chemical
concentrate, waste of sugar factory (tetes), and fish oil, 40 %, it may increase 10 %
weight more. The application increases daily body weight of cattle weight will increase
30 % within 3 months.

Key words : agribusiness based on rice-soybean-livestock wet land

PENDAHULUAN

Kegiatan pertanian lahan sawah di Jawa Timur didominasi oleh usahatani padi,
jagung dan kedelai. Walaupun kegiatan usahataninya didominasi oleh usaha skala
sempit (72% keluarga tani memiliki lahan kurang dari 0,5 ha), tetapi secara nasional
Jawa Timur pada tahun 1999 mampu memberikan kontribusi produksi padi sekitar
17,75%, jagung 36,74% dan kedelai 30,34%. Namun demikian sejak lima tahun
terakhir (1996-2002), produktivitas padi peningkatannya relatif mengalami penu-
runan. Produktivitas padi pada tahun 1996 sebesar 53,20 kw/ha menjadi 52,14 kw/ha
pada tahun 2002. (Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 1996; 2003). Selain itu,
keragaman produktivitas padi antar musim di Jawa Timur cukup tinggi. Produk-
tivitas padi pada musim hujan mencapai 55,6 kw/ha, tetapi padi MK-I turun sebesar
13,7% (Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 1998). Akan tetapi menurunnya
produktivitas tersebut tidak diikuti dengan menurunnya biaya produksi, akibatnya
daya saing hasilnya juga menurun. Hal ini berakibat harga produk pertanian di dalam
negeri belum mampu bersaing dengan harga produk pertanian dari luar negeri
(Suyamto dan Kasijadi, 2000). Selain itu produktivitas lahan dan efisiensi usahatani
menurun, akhirnya pendapatan petani lahan sawah menurun juga.

Penyebab terjadi turunnya produktivitas dan efisiensi usahatani padi di Jawa
Timur diantaranya adalah : (a) sebagian besar petani menggunakan benih kualitas
rendah dan jumlahnya berlebihan; (b) bibit yang ditanam umurnya relatif tua; (c)
penanaman yang intensif diikuti penggunaan pupuk yang tidak rasional berakibat
tingkat kesuburan tanah menurun karena semakin rendahnya bahan organik dalam
tanah; (d) berkembangnya organisme pengganggu tanaman (OPT) dan (e) penguasan
lahan semakin menyempit.

Salah satu model untuk mendukung program utama pembangunan pertanian
ke depan dengan adanya banyak petani skala usaha kecil di lahan sawah adalah
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya pertanian yang dikuasai petani melalui
perbaikan kelembagaan kelompok tani (Cooperative Farming). Oleh karena itu dengan
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penerapan Cooperative Farming diharapkan dapat meingkatkan daya saing hasil
tanaman padi - sapi.

Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan efisiensi padi telah tersedia
teknologi pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Hasil pengkajian sistim integrasi
tanaman pangan ternak pada tahun 2004 di Kabupaten Banyuwangi telah diperoleh
alternatif perbaikan sapi penggemukan dengan konsentrat dan pakan penguat yang
dapat meningkatkan efisiensi usaha ternak sekitar 24 %. Akan tetapi pakan
konsentrat tersebut diperoleh dari luar wilayah pengkajian, sehingga perlu dicari
alternatif pembuatan pakan konsentrat berbahan baku lokal (Kasijadi, dkk, 2004).

Walaupun telah tersedia rakitan teknologi usahatani tanaman padi-sapi spesifik
lokasi, tetapi petani sebagai manajer belum tentu akan menerapkannya. Salah satu
model yang diduga dapat menanggulangi masalah ini di Jawa Timur adalah
Cooperative Farming yaitu model usahatani dengan memberdayakan kelompok tani
melalui : (a) rekayasa sosial dengan penguatan kelembagaan tani, penguatan
kelembagaan penyuluhan dan pengembangan sumberdaya manusia; (b) rekayasa
ekonomi dengan pengembangan akses permodalan, sarana produksi dan pasar; dan
(c) rekayasa teknologi melalui kesepakatan gabungan antara teknologi anjuran dan
kebiasaan petani. Model usahatani ini dilaksanakan secara korporasi, antara lain: (a)
setiap anggota kelompok tani dalam melaksanakan usahataninya mengacu pada
teknologi yang disepakati bersama oleh anggota kelompok tani berdasarkan masukan
dari peneliti/penyuluh (fop-down) dan pengalaman petani (bottom-up); dan (b)
pengadaaan sarana produksi dan pemasaran hasil dilakukan oleh kelompok (Kasijadi,
2001).

Untuk menerapkan model di atas, BPTP Jawa Timur bekerja sama dengan
pemerintah daerah kabupaten Banyuwangi. Hasil penerapan diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing hasil padi dan kedelai, meningkatkan
pendapatan petani dari hasil usaha ternak sapi dan memberikan peluang kemitraaan
antara petani dengan pemda atau investor dalam usaha sapi. Tujuan pengkajian
adalah : (1) mendapatkan alternatif paket teknologi inovatif pengelolaan terpadu
tanaman pangan dalam pola tanam setahun yang efektif dan efisien dan (2)
mendapatkan alternatif paket teknologi sistim integrasi tanaman pangan ternak sapi
berbasis pakan lokal yang efesien.

MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN

1. Cakupan kegiatan

Pengkajian pengembangan model agribisnis terpadu berbasis padi-ternak sapi
dilaksanakan dengan pendekatan model usahatani kooperatif (Cooperative Farming)
selama 1 tahun (Pebruari sampai dengan Desember 2005), merupakan lanjutan dari
pengkajian dari tahun 2004. Pengkajian tahun 2005 dilaksanakan di 2 kelompok tani
Cluring kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Luas pengkajian masing-masing
kelompok tani sehamparan minimal adalah 25 ha yang mengusahakan padi dengan
pola tanam padi — padi — padi; padi - padi — kedelai/padi-kedelai-padi dan didukung
tersedianya sapi sekitar 40 ekor per kelompok tani. Penerapan usahatani kooperatif
mengikuti Tabel 1.

Masukan teknologi pengelolaan terpadu padi disajikan pada Tabel 2, sedangkan
pengelolaan terpadu tanaman kedelai pada Tabel 3. Sebagai pembanding untuk setiap
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kelompok tani dilakukan penerapan PTT pengelolaan terpadu seluas 0,5 ha dan
pengamatan pada kelompok tani diluar hamparan pengkajian.

Komponen usaha ternak mempunyai 2 fungsi, yakni sebagai penghasil kompos
dan menambah pendapatan petani diluar usahatani padi. Kedua fungsi ini
dilaksanakan aktivitas kelompok tani (kelembagaan kooperatif) dan pemanfatan
sumberdaya lokal secara maksimal, terutama dalam penyediaan dalam penggunaan
bahan pakan sapi.

Tabel 1. Tahap Penerapan Model Usahatani Kooperatif

i Tahapan Peran Ketua Kelompok Peran Petani Anggota Peran Pemerintah/BPTP
) Penguatan Koordinasi penyusunan Partisipasi aktif Fasilitator
! Kelembagaan tani aturan main dan menentukan aturan
: pertemuan kelompok main dan pertemuan
kelompok
Penentuan Paket Mengkoordinasi untuk Partisipasi aktif untuk | Masukan teknologi (“top-down”)
Teknologi Spesifik memperoleh kesepakatan memperoleh spesifik lokasi yang efisien.
Lokasi (“top-down teknologi usaha yang akan | kesepakatan teknologi
“& “bottomn-up”) dilaksanakan. yang akan digunakan. |
Konsolidasi Diadakan secara korporasi | Membayar kredit jasa | Membantu permodalan,
Manajemen berdasarkan hasil alsintan, saprodi memperlancar pengadaan saprodi dan
Pengadaan Saprodi. [teknologi kesepakatan. sesuai hasil alsintan.
kesepakatan
kebutuhan teknologi.
Konsolidasi Pengaturan waktu tanam, | Menerapkan teknologi | Fasilitator dan katalisator dalam
Manajemen dilakukan pengawasan kesepakatan. penerapan teknologi.
Usahatani dalam penerapan teknologi
kesepakatan.
Konsolidasi Koordinasi membantu Membantu pemasaran | Fasilitator dalam proses pemasaran
Manajemen pemasaran hasil dan mengembalikn hasil
Pemasaran kredit

Tabel 2. Komponen Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi pada Lahan

Sawah Irigasi ,
Uraian Pilihan Komponen Teknologi
Varietas Unggul baru, relatif tahan kering, toleran hama penyakit spesifik
lokasi, potensi produksi tinggi
Benih Berlabel, daya tumbuh > 85 %, kemurnian 92 %
Persemaian Basah, seed treatment
Jumlah benih 35-40 kg
Umur bibit yang ditanam 15 — 20 hari, 2-3 batang/rumpun
Sistim tanam Legowo (20X40 X 10) cm atau (20X40 X 12,5) cm
Pengelolaan air Intermitent
Efisiensi pupuk
* Urea/ZA Menggunakan bagan warna daun
*Pdan K Berdasarkan status hara P dan K pada lahan?
Pupuk organik 2 t/ha kompos pupuk kandang sapi
Pengendalian hama/penyakit Monitoring, pestisida hayati
Penanganan panen dan pasca Alat perontok, pengeringan dan dilakukan segera
anen

Sumber : 1) Suwono, dkk (1999)

Pada pengkajian ini, kepada petani diinformasikan dua alternatif teknologi,
yakni : (1). Teknologi kualitas bahan pakan ternak sapi yang tesedia maupun ransum
yang dapat diformulasikan (fermentasi/amoniasi jerami padi defaunasi, proteksi
kandungan protein kasar maupun energi dalam ransum dan suplementasi mineral
khusus); dan (2) Teknologi penggunaan dekomposer probiotik untuk pembuatan
pupuk organik dari kotoran sapi. Penetapan pilihan teknologi yang digunakan
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sepenubnya dilakukan secara partisipatif oleh kelompok tani berdasarkan musya-
warah dan kesepakatan anggota. Pengumpulan data

melalui “Farm Record Keeping” dari kegiatan usshatani 10 responden dalam
kelompok tani dan 10 responden diluar kelompok tani di setiap Jokasi, meliputi : (a)
Produktivitas usahatani; (b) Penggunaan sarana produksi dan tenaga kerja; (c) Aspek
permodalan dan pemasaran hasil dan (d) Biaya produksi, penerimaan dan pendapatan.
Tabel 3. Komponen Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu Kedelai pada Lahan

Sawah Trigasi MK 11
Uraian Pilihan Komponen Teknolog
Varietas Potensi produksi > 2 t/ha, umur genjah (75 - 80, hari.
(Benib Daya tumbuh > 90 %, kemurnian > 90 %
Kadar air 9 - 11 %, tidak ada bekas serangan hama
Jumlah benih 45 - 50 kg/ha
Penylapan lahan Tanps olah tanah, dibuat drainase jarak 2 - 4 m
Bast dan cara tanam Paling lambat 7 han setelah panen padi; Ditugal, tanar 2 - 3 biji/libang; Jarak
tanam 40 x 10 em atau 40 x 20 x 12,5 om, Betelah tanam ditutup jerami £ 5 Vha
Pengslolasn air 4 % __awal pertumbuhan gaat berbunga, pernbentukan WMM
Efisiens| pupuk
* Urea/ZA 50 kgha
*Pdan K berdasar status hara P dan K pada Jahan'
Pupuk organik 2 Uha kompos pupuk kandang
Pongendalian Tanam serempak sehamparan, Tanam jagung dipinggiran sebagai perangkap,
hama/penyakit Penggunaan parasitid Trichogrammatoidea; Veromonoid sex, 6 buah perangkapha
Penanganan panen dan pasca Potong batang dengan sabit dekat permukaan tanah
panen Pengeringan branghasan segera setelah panen

Sumber : " Roesmijanto, dkk (2000)

Pengamatan usaha ternak dilakukan terhadap aktivitas kelompok tani
berkaitan dengan berlangsung tidaknya kedua fungsi dari komponen usaha ternak
sapi dalam usahatani terpadu, meliputi: (1) Penyebab dan permasalahan apabila
terjadi kegagalan serta solusi pemecahannya, (2) Apabila terjadi keberhasilan analisis
akan diarahkan pada potensi/peluang untuk pengembangan dan keberlanjutan serta
scherapa jauh perkembangannya bila terjadi keseimbangan dan kesinergisan antara
komponen usaha ternak dan ternak sapi potong.

2. Metode Analisis

Untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam meningkatkan daya saing produk
padi dilakukan dengan pendekatan (Kasijadi dkk, 2000) dilakukan dengan
menggunakan pendekatan:
(1). Nilai peningkatan produktivitas dan keuntungan bersih (NKB), yaitu

KBcf — KBpt

NKB = K Rt e (D)
KBpt

KB cf = keuntungan bersih atau produktivitas hasil

KB pt = keuntungan bersih atau produktivitas teknologi petani.

(2). Nilai keuntungan kompetitif yang menggambarkan, tingkat produksi atau
harga minimal dari suatu teknologi terhadap teknologi sebelumnya sehingga

mencapai tingkat keuntungan yang sama.

P“vsf:. = QL}-:-&J ...................................................................................... (2)

1
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damana

P_,vs P, = produksiharga minimal teknologi introduksi

B, = biava produksi teknologi introduksi

K. = keuntungan dan teknologi sebelumnya

H, = produktivitas aktual teknologi introduksi/harga produksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil Kelompok tani Wilayah Pengkajian

Kelompok tani Cipto dan Mulyo berada di Dusun Cemetuk, Desa Cluring,
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi dengan jumlah anggota 88 orang dan luas
bamperan sawah 70 ha dengan pola tanam padi - kedelai — kedelai dan padi — padi -
padi Varietas padi vang digunakan IR 64, Way Apo Buru, Ciherang, Cibogo,
sedangkan kedelai adalah varietas Wilis, Jepang dan Pioner. Kebutuhan bibit padi per
bz rata-rata 50 kg dengan umur tanam bibit 25 — 30 hari. Pemupukan dilakukan 3
k=b yaitu umur 1 minggu, sedangkan jenis pupuk kimia yang digunakan adalah
phonska + urea + ZA atau SP-35 + KCl + urea. Pupuk kandang sapi diberikan
setzhun sekali terutama yang punya ternak sapi Penyiangan dilakukan 2 sampai 3
k=l tergantung periumbuhan gulma dengan jenis gulma yang dominan jenis Jawan.
Carz budidaya kedelai umumnya didisebar dan dipupuk urea dan Phonska atau SP 36.
Eeberadazn kelembagaan KUD tidak aktif tetapi keberadaan P3A aktif, termasuk

Di sektor peternakan, sebagian besar (30 orang) anggota kelompok mempunyai
ternak sapi Populasi ternak di desa Cluring adalah sapi 325 ekor dan kambing 450
ekor Hijauan makanan ternak seperti: jerami, rumput dan katul mudah diperoleh.
Pertumbuhan sapi pada umumnya belum optimal karena pakan yang diberikan belum
optimal. perkawinan dilakukan secara alami, hanya sebagian kecil yang menggunakan
IB.

Kelompok tani Cipto dan Mulyo berdiri pada tahun 1980 dengan jumlah
anggota yang aktif sekitar 60 orang. Struktur kelompok: ketua, sekretaris, bendahara,
pengawas dan seksi-seksi yang terdiri dari seksi saprodi, seksi budidaya dan seksi
pemasaran. Pertemuan kelompok dilaksanakan bulanan (selapanan) yaitu setiap
sabtu legi dengan kegiatan utama arisan, koperasi (pinjam saprosi), juga membahas
tentang usahatani padi sedangkan ternak belum pernah dibicarakan. Pada kelompok
ini sudah diperlakukan sangsi untuk anggota yang tidak mematuhi aturan yang sudah
dibuat oleh kelompok. Hampir semua anggota kelompok menjadi anggota KUD, akan
tetapi KUD tidak aktif. Pertemuan kelompok dengan penyuluh sering dilakukan
terutama bila ada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan Dinas.

Ditinjau dari profil petani adalah Rata-rata umur petani adalah 44 tahun
termasuk pada struktur muda, dimana termuda umur 28 tahun dan yang tertua umur
68 tahun. Pendidikan rata-rata setingkat dengan SD, dimana terendah pendidikan SD
3tzahun dan tertinggi SMA Tamat. Rata-rata luas pemilikan lahan 0,55 ha dimana
terendah 0,25 ha dan tertinggi 1,5 ha sebagian besar statusnya pemilik penggarap.
Matapencaharian utama petani dan sampingan ada yang sebagai pedagang, tukang
dan wiraswasta.

Ditinjau dari tingkat Komunikasinya adalah keterlibatan anggota pada
organisasi sosial masih rendah hanya 35%, sedangkan terpaan mass media seperti

211



Prosiding Seminar Nasional Agribisnis Mangga Tahun 2006

membaca, mendengarkan radio dan melihat telivisi yang berhubungan dengan sektor
pertanian juga rendah hanya 25% padahal tingkat pemilikan radio dan televisi 99%,
Tingkat kosmopolitannya juga rendah 25% akan tetapi komunikasi interpersonal baik
dengan penyuluh maupun non penyuluh 45% ini lebih tinggi dibandingkan dengan
komunikasi melalui mass media, sedangkan tingkat adopsi

petani dalam penerapan teknologi pertanian baru mencapai 30%. Kesimpulan-
nya bahwa tingkat adopsi petani lebih dipengaruhi oleh tingkat komunikasi
interpersonal melalui penyuluh dan non penyuluh dibandingkan melalui komunikasi
media massa.

Berdasarkan hasil PRA, peluang usaha yang sesuai untuk dikembangkan pada
kelompok tani Cipto dan Mulyo adalah padi, kedelai dan penggemukan ternak sapi
potong.

2. Penerapan Teknologi Pengelolaan Tanam Padi Secara Terpadu
(PTT)

2.1. Penerapan Teknologi PTT padi MK - I 2006

Anggota kelompok tani yang berperan aktif dalam penentuan paket teknologi
PTT MK-I 2006 dan SIPT secara partisipatif sebanyak 70%.

Teknologi PTT padi untuk MK I-2006 disusun secara partisipatif berdasarkan
pengalaman petani dan permasalahan yang ada serta teknologi anjuran PTT dari
BPTP oleh petani di 2 kelompok tani meliputi : (a) varietas unggul; (b) umur bibit; (c)
sistim tanam jajar legowo; (d) penggunaan pupuk organik (e) dosis pupuk anorganik
sesuai dengan kesepakatan dan (f) pengendalian HP melalui PHT. Anjuran pemu-
pukan P dan K dari BPTP Jawa Timur didasarkan status hara P dan K dalam tanah.
Hasil analisis tanah desa Cluring Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi
disajikan pada Tabel 4, sedangkan teknologi PTT yang telah disepakati disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 4 Hasil Analisis Tanah Di Lahan Kelompok Tani, 2006

No Macam Analisis Harkat
1. [pH H20 6,8
2. |pH KCIl 5,6
3. |C-Organik 0,98 R
4. |N-Total (%) 0,23 Sd

P205-Olsen (ppm) 86 T
5. |K20-Olsen (ppm) 49T
K20-HCI-25 % (mg/100 g) 23T
6. |K-dapat ditukar (me/100 g) 1,31 T
7. | Ca-dapat ditukar (me/100 g) 21,85 T
8. | Mg-dapat ditukar (me/100 g) 15,40 T
9. |Na-dapat ditukar (me/100 g) 1,02 Sd
10. |KTK (me/100 g) 35,26 T
Pasir 59
Debu 24
Liat 17

Keterangan : Rd - Rendah; SD - Sedang; T - Tinggi; St - Sangat Tinggi
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Dari hasil penerapan PTT secara partisipatif pada MK II 2006 di kelompok tani
Cipto dan Mulyo Kabupaten Banyuwangi ternyata produktivitas padi yang diperoleh
petani rata-rata mencapai 59,40 kw GKP/ha, tertinggi mencapai sebesar 68,75 kw/ha
dan terendah sebesar 55,20 kw/ha (Tabel 6). Produktivitas ini lebih tinggi
dibandingkan hasil yang diperoleh petani sebelum menerapkan teknologi PTT secara
| partisipatif pada MK I tahun 2004, yang hasilnya sebesar 51,60 kw/ha. Akan tetapi
apabila petani bersedia menerapkan teknologi PTT sesuai anjuran, produktivitas padi
yang diperoleh masih dapat ditingkatkan hingga mencapai 70 kw/ha.

Tabel 5. Rakitan Teknologi Partisipafif Pengelolaan Tanam Padi Secara Terpadu,

MK-1 2006

Komponen Teknologi Partisipatif Rekomendasi

1. Varietas Ciherang Ciherang

2. Jumlah benih (kg/ha) 50 40

3. Umur bibit (hari) 21 21

4. Cara tanam Jajar legowo Jajar legowo
(20x40x10) cm (20x40x10) cm

5. Pupuk Organik (t/ha) 1 2

6. Pupuk Anorganik (kg/ha)

-Phonska 120 120

-Urea 300 300

-ZnSO, - 5

7. Pengendalian hama penyakit Pemantauan Pemantauan
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Tabel 6 Kelayakan Ekonomi Penerapan Teknologi Partisipatif PTT Padi, MK-I 2006

. Petani Partisipatif BPTP
No Uraian Fisik _Harga (Rp) Fisik  Harga (Rp)  Fisik Harga (Rp)
A. Saprodi
1. Benih (Kg) 50 150.000 50 150.000 40 120.000
2. Pupuk (Kg/lt)
Urea 350 367.500 300 315.000 300 315.000
ZA 100 95.000 - -
SP-36 - 2 s - . R
KCl - - - - . .
Phonska 100 160.000 120 192.000 120 192.000
Organik/kandang - 1.000 350.000 2.000 700.000
Biaya Saprodi (A) 772.500 1.007.000 1.327.000
B Tenaga Kerja
1. Olah tanah/popok galeng
-Traktor 400.000 400.000 400.000
-Pria 15 150.000 15 150.000 15 150.000
2. Tanam + daud + blak
Pria 8 80.000 8 80.000 8 80.000
Wanita 40 280.000 55 385.000 55 385.000
3. Pemupukan (2 x)
Pria 6 60.000 10 100.000 14 140.000
4. Menyiang (2 x)
Pria 4 40.000 4 40.000 4 40.000
Wanita 40 280.000 40 280.000 40 280.000
5. Pengairan
Pria 24 240.000 24 240.000 24 240.000
6. Pengndalian HP (....x)
Pria - - - - -
7. Panen
Pria 516.000 594.000 700.000
Total Biaya TK (B) 2.046.000 2.269.000 2.415.000
Total Biaya Produksi 2.818.000 3.2 76.000 3.742.000
(A+ B*)
Produksi (kg GKP/ha) 5.160 6.192.000 5.940 7.128.000 7.000  8.400.000
Pendapatan bersih 3.373.500 3.852.000 5.153.000
(Rp/ha)

Keterangan : * biaya belum termasuk sewa lahan

Ditinjau dari daya saing hasil ternyata penerapan teknologi secara partisipatif
dapat meningkatkan produktivitas padi 11,19 % dan keuntungan sebesar 11,57 %
serta keunggulan kompetitif lebih tinggi 6 % dibandingkan dengan apabila petani
menerapkan teknologi sebelumnya. (Tabel 7).

Tabel 7 Nilai Nisbah Produktivitas dan Keuntungan serta Keunggulan Kompatitif dalam
Penerapan Teknologi PTT, MK-1 2006

: Teknologi Partisipatif vs Teknologi Anjuran vs Teknologi
i Teknologi Petani Partisipatif
Nilai Nisbah (%)
Produktivitas 15,12 17,85
Keuntungan 14,18 20,92
Nilai Indikator Kompetitif
Produksi minimal (kg/ha) 5.541 6.327
(93,28) (90,42)
Harga minimal (Rp/kg) 1.119 1.085

Keterangan : Angka dalam kurung adalah prosentase terhadap produktivitas atau harga hasil
dari teknlogi yang dibandingkan
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Dari penerapan teknologi PTT padi secara partisipatif memberikan nilai daya
saing hasil lebih tingg dibandingkan petani. Hal ini disebabkan varietas padi yang
ditanam petani mempunyai kualitas yang lebih tinggi, bibit yang ditanam petani
umumnya lebih muda, penerapan jajar legowo dan penggunan pupuk organik.
Sedangkan peningkatan  keuntungan yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan
produktivitasnya, karena peningkatan penerimaan lebih tinggi dibandingkan dengan
penambahan biaya dalam menerapkan teknologi secara partisipatif.

Komponen teknologi pengkajian yang mengalami hambatan penerapan adalah
tanam dengan bibit 1 - 2 per lubang dan jajar legowo (20 ¢m x 10 em X 40 em). Hal
ini berkaitan dengan kebiasaan dan sistem upah tenaga kerja bawonan khususnya
wilayah kelompok tani Cipto Banyuwangi. Akan tetapi perubahan cara tanam dan
penggunaan bibit bagi petani pemilik dan penggarap tidak menganggap suatu yang
sulit. Untuk mengatasi hambatan tersebut dilakukan diskusi guna memberi
pengertian kepada pemilik dan pembawon, bahwa tambahan biaya tanam jajar legowo
harus ditanggung bersama dengan porsi besarnya bagi hasil.

2.2. Penerapan Teknologi PTT Kedelai MKII 2006.

Pola tanam yang dilakukan sebagian besar petani di kelompok tani ”Cipto” dan
“Mulyo”Kabupaten Banyuwangi adalah padi-padi-kedelai. Anggota kelompok tani
yang ikut berperan aktif dalam penentuan paket teknologi PTT kedelai secara
partisipatif pada MK-II sebanyak 80%, sedangkan yang menerapkan teknologi
tersebut adalah 75% (55 ha). Teknologi PTT kedelai cara petani; partisipatif dan
anjuran disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rakitan Teknologi PTT Kedelai, MK-II 2006

Komponen Teknologi Cara Petani Partisipatif Anjuran
1. Varietas Pioner/Jepang Pioner/Jepang Kaba
2. Jumlah benih (kg/ha) 60 55 55
3. Cara tanam Disebar (20x40x15) cm (20x40x12,5) cm
4. Pupuk Organik (t/ha) - - 500
5. Prospek Anorganik (kg/ha)
-Urea 40 40 -
-Phonska - 80 120
60 - -
6. Pengendalian hama penyakit Pemantauan Pemantauan Pemantauan

Dari hasil penerapan PTT kedelai secara partisipatif pada MK-II 2006 di
kelompok ”Cipto” dan ”“Mulyo” Kabupaten Banyuwangi ternyata produktivitas
kedelai yang diperoleh petani rata-rata mencapai 14,05 kw GKP/ha, tertinggi
mencapai sebesar 15,90 kw/ha dan terendah sebesar 13,25 kw/ha (Tabel 9). Produkti-
vitas ini lebih tinggi dibandingkan hasil yang diperoleh petani sebelum menerapkan
teknologi PTT secara partisipatif pada MK-II 2006, yang hasilnya sebesar 12,10 kw/ha.
Akan tetapi apabila petani bersedia menerapkan teknologi PTT sesuai anjuran,
produktivitas padi yang diperoleh masih dapat ditingkatkan hingga mencapai 16,00
kw/ha.

Ditinjau dari daya saing hasil ternyata penerapan teknologi secara partisipatif
dapat meningkatkan produktivitas kedelai 16,11% dan keuntungan bersih sebesar
11,87 % serta keunggulan kompetitif lebih tinggi 5,8 % dibandingkan dengan apabila
petani menerapkan teknologi sebelumnya. Apabila petani bersedia menerapkan
teknologi anjuran PTT, maka produktivitasnya masih dapat meningkat 13,88 % dan
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keuntungan 17,49 % serta keunggulan kompetitif lebih tinggi 8,4 % dibandingkan
dengan teknologi PTT secara partisipatif (Tabel 10).

Tabel 9. Kelayakan Ekonomi Penerapan Teknologi Partisipatif PTT di Kabupaten,

MH 2005/2006
Petani Partisipatif Rekomendasi
No Uraian Fisik I'glt;;g)ﬂ Fisik }:?{;g)a Fisik Harga (Rp)

A Saprodi .
1. Benih (Kg) 60 204.000 55 187.000 55 187.000
2. Pupuk (Kg/lt)

Urea 40 42.500 400 42.000 - -

SP-36 - - - = . -

Phonska 80 132.000 80 132.000 120 192.500

PPL 1,5 60.000 1,5 60.000 - -
3. Pestisida 2 160.000 2 160.000 2 160.000
4. Herbisida 1,5 63.000 1,5 63.000 2 84.000

500 175.000

Biaya Saprodi (A) 661.500 664.000 798.500
B. Tenaga Kerja
1. Olah tanah/popok galeng

Traktor - - - - - -

Pria 2 35.000 2 35.000 2 35.000
2. Tanam + daud + blak

Pria 2 52.500 11 192.500 11 192.500

Wanita - - 9 157.500 9 157.500
3. Pemupukan (2 x)

Pria 2 35.000 2 35.000 2 35.000
4. Menyiang (2 x)

Pria 17 300.000 17 300.000 17 300.000

Wanita ‘ - - - - - -
5. Pengairan

Pria 5 80.000 5 80.000 5 80.000
6. Pengndalian HP (....x)

Pria 6 105.000 6 105.000 6 105.000
7. Panen + jemur

Pria 9 157.500 9 157.500 9 157.500
8. Pembiayaan 150.000 210.750 240.000

Total Biaya TK (B) 915.000 1.273.250 1.302.500
C.Total Biaya Produksi 1.576.500 1.917.750 2.101.000
A+ B¥)
Produksi (kg GKP/ha) 1.210 3.630.000 1.405 4.215.000 1.600 4.800.000
Pendapatan bersih 2.053.500 2.297.250 2.699.000
(Rp/ha)

Keterangan : * biaya belum termasuk sewa lahan
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Tabel 10 Nilai Nisbah Produktivitas dan Keuntungan serta Keunggulan Kompetitif
dalam Penerapan Tcknologi PTT Kedelai, MK-I1 2006
Teknologi Partisipatif vs Teknologi Anjuran vs

Lokasi/Ukuran

Teknologi Petani Teknologi Partisipatif

Nilai Nisbah (%)
Produktivitas 16,11 13,88
Keuntungan 11,87 17,49
Nilai Indikator Kompetitif
Produksi minimal (kg/ha) 13,24 14,66

(94,21) (91,63)
Harga minimal (Rp/kg) 2.826 2.749

Keterangan : Angka dalam kurung adalah prosentase terhadap produktivitas atau harga hasil
dari teknologi yang dibandingkan

Dari penerapan teknologi PTT kedelai secara partisipatif memberikan nilai
daya saing hasil lebih tinggi dibandingkan petani. Hal ini disebabkan cara tanam
kedelai teratur dengan jarak 40 cm x (10-15)cm. Sedangkan peningkatan keuntungan
yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan produktivitas penerapan rakitan PTT,
karena peningkatan penerimaan lebih tinggi dibandingkan dengan penambahan biaya
dalam menerapkan teknologi secara partisipatif.

Komponen teknologi pengkajian yang mengalami hambatan penerapan adalah
tanam teratur dengan jarak tanam yang jelas. Hal ini berkaitan dengan kebiasaan dan
sistem upah tenaga kerja bawonan khususnya wilayah kelompok tani -cipto
Banyuwangi. Akan tetapi perubahan cara tanam dan tambahan biaya tanam cukup
tinggi. Untuk mengatasi hambatan tersebut dilakukan diskusi guna memberi bantuan
tambahan biaya tanam dan meyakinkan petani bahwa cara tanam teratur dapat
meningkatkan keuntungan.

2.3. Penerapan Teknologi PTT Padi MH 2006/2007.

Anggota kelompok tani Cipto, Mulyo dan Tulodo Banyuwangi yang berperan
aktif dalam penentuan paket teknologi PTT MK 2006/2007 dan SIPT secara
partisipatif sebanyak 65%.

Teknologi PTT untuk MH 2005/2006 disusun secara partisipatif berdasarkan
pengalaman petani dan permasalahan yang ada serta teknologi anjuran PTT dari
BPTP oleh petani di 2 kelompok tani meliputi : (a) varietas unggul; (b) umur bibit; (c)
sistim tanam jajar legowo; (d) penggunaan pupuk organik (e) dosis pupuk anorganik
sesuai dengan kesepakatan dan (f) pengendalian hama penyakit melalui pengendalian
hama terpadu. Anjuran pemupukan P dan K dari BPTP Jawa Timur didasarkan
status hara P dan K dalam tanah. Teknologi PTT yang telah disepakati disajikan pada
Tabel 11. Hingga akhir Desember 2006, anggota kelompoktani yangmenerapkan PTT
padi secara partisipatif untuk Banyuwangi 50%.

Komponen teknologi pengkajian yang mengalami hambatan penerapan adalah
tanam dengan bibit 1 — 2 per lubang dan jajar legowo (20 cm x 10 cm X 40 cm) hal ini
berkaitan dengan kebiasaan dan sistem upah tenaga kerja bawonan khususnya
wilayah kelompok tani Cipto Banyuwangi. Akan tetapi perubahan cara tanam dan
penggunaan bibit bagi petani pemilik dan penggarap tidak menganggap suatu yang
sulit. Untuk mengatasi hambatan tersebut dilakukan diskusi guna memberi
pengertian kepada pemilik dan pembawon, bahwa tambahan biaya tanam jajar legowo
harus ditanggung bersama dengan porsi besarnya bagi hasil.
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Tabel 11. Rakitan Teknologi Partisipatif Pengelolaan Tanam Padi Secara Terpadu,

MH 2006/2007
Komponen Teknologi Teknologi Partisipatif
1. Varietas Fatmawati
2. Jumlah benih (kg/ha) 50
3. Umur bibit (hari) 21
4. Cara tanam Jajar legowo (4:1 (20x15)) cm
5. Pupuk Organik (t/ha) 1
6. Prospek Anorganik (kg/ha)
-Phonska 120
-Urea 300
7. Pengendalian hama penyakit Pemantauan

Dari keseluruhan petani peserta program PTT di 2 kelompoktani (Cipto dan
Mulyo) kabupaten Banyuwangi, hampir 100% menyatakan program PTT dengan
dukungan dana di kelompok tani berkeyakinan mampu meningkatkan produktivitas
padi, karena sarana produksi dapat disediakan secara cepat dan tepat. Bimbingan
secara langsung di lapang oleh petugas yang berpengalaman sangat diharapkan oleh
petani untuk membantu memecahkan masalah setempat. Petani menghendaki
pembimbingan dilanjutkan pada tahun berikutnya, karena :

(a) Sebagian petani beranggapan teknologi apapun yang diterapkan tidak akan
mampu meningkatkan pendapatan, apabila sub sistem hulu dan hilir dalam
agribisnis tidak dapat diaplikasikan.

(b) Penerapan teknologi tanam bibit muda (15-21 hari) diyakini dapat
meningkatkan hasil dibanding kebiasaan petani (bibit umur 35 hari). Sedang
tanam bibit muda dan hanya satu tanaman sulit diterapkan dan memerlukan
tenaga lebih banyak, meskipun hasilnya lebih tinggi.

(c) Sebagian petani sudah meyakini manfaat pupuk organik bagi peningkatan
produksi padi, akan tetapi bila pupuk organik harus beli dirasa penambahan
biaya produksi terlalu tinggi. Oleh karena itu perlu adanya alternatif bantuan
pinjaman ternak sapi dengan sistem bagi hasil atau kredit guna dintegrasikan
melalui sistem integrasi tanaman pangan ternak

(d) Pemupukan N berdasarkan bagan warna daun dapat digunakan petani sebagai
arahan saat pemberian pupuk dan dapat mengurangi dosis pupuk N.

(e) Petani sangat respon terhadap varietas baru dan penggunaan benih yang Oleh
karena itu petani mengharapkan setiap musim tanam ada pengenalan varietas
unggul baru lainnya.

Permasalahan Pengelolaan Tanaman Terpadu dalam kegiatan sistem integrasi
tanaman ternak di kabupaten Banyuwangi tahun 2006 antara lain:

1. Belum ada persamaan persepsi tentang pentingnya pemberdayaan
kelompok tani oleh petugas terkait dalam pembangunan pertanian.

2. Kurang trampil dan langkanya tenaga kerja pertanian untuk menerapkan
inovasi baru.

3. Sistem pembelian gabah secara tebasan kurang mendorong penerapan
teknologi baru.
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1. Sistim Integrasi Tanaman Pangan -Ternak Sapi (SIPT) pada
Kelompok Tani Desa Cluring Kecamatan Cluring, Kabupaten
Banyuwangi

Peran keberadaan usahaternak sapi dalam usaha agribisnis terpadu berbasis
padi — ternak sapi di lahan sawah irigasi adakah mencukupi kebutuhan pupuk organik
yang berupa kompos kotoran sapi atau pupuk kandang (PUKAN) guna menunjang
produktivitas lahan sawah, dan juga berperan sebagai sumber pendapatan petani (off-
farm income) guna mendapatkan tambahan pendapatan keluarga Sistem
penatalaksanaan usahaternak sapi pada pengkajian ini berbasis pada aktifitas
kelompok tani (kelembagaan kooperatif).

Tipelogi usahaternak sapi yang dominan di lokasi pengkajian Desa Cluring
Kecamatan Cluring Banyuwangi adalah penggemukan (fattening), dan petani
peternak kooperatornya terhimpun dalam Kelompok Tani Ternak (KTT) "Lembah
Sejahtera”. Seluruh anggota KTT tersebut sekaligus juga sebagai anggota POKTAN
"Mulyo” atau ”Cipto” yang berlokasi di dusun yang sama; yang mana di kedua
POKTAN tersebut diintroduksikan paket teknologi PTT padi dan kedelai dalam
rangka penatalaksanaan usaha agribisnis terpadu berbasis padi-ternak sapi di lahan
sawah irigasi.

Penekanan kajian pada aspek usahaternak sapi dalam pengkajian ini adalah
pemberdayaan KTT untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi ransum penggemukan
para anggotanya, sehingga diharapkan para petani peternak anggota KTT
memperoleh profit yang layak dari usaha agribisnis penggemukan sapi yang
dijalankannya. Efek domino yang diharapkan dari tujuan tesebut adalah para petani
peternak anggota KTT ” Lembah Sejahtera ” tetap terjaga motivasinya untuk
budidaya ternak sapi dan pada giliran berikutnya adalah ketersediaan PUKAN atau
bahan baku kompos terjamin dan paket teknologi PTT dapat diaplikasikan dengan
sempurna di hamparan sawah anggota POKTAN ” Mulyo ” maupun ” Cipto ”.

Pemberdayaan KTT ” Lembah Sejahtera ” untuk meningkatkan kualitas dan
efisiensi ransum penggemukan sapi para anggotanya adalah berupa memberi
kemam-puan kepada KTT (1). Untuk mengkoordinasi penerapan ransum pengge-
mukan sapi yang rasional kepada para anggotanya atas dasar kesepakatan, (2). Untuk
menyediakan kebutuhan bahan suplementasi dan aditif pada ransum penggemukan
sapi yang diterapkan (tetes dan minyak ikan/ kelapa), dan (3). Untuk pengadaan
pakan konsentrat secara mandiri dengan bahan baku lokal.

Ad.1.Mengkoordinasi penerapan ransum penggemukan sapi yang
rasional

Patokan ransum penggemukan yang telah disepakati dan dikoordinasi KTT
untuk diterapkan di semua anggota. Hasil pengamatan selama 7 bulan terhitung sejak
dimulainya sosialisasi pedoman ransum penggemukan di tiap — tiap kandang anggota
(20 responden) menunjukkan, bahwa hanya 8 petani peternak responden atau 40%
yang dapat mematuhi pedoman tersebut, sedang 60% tidak dapat mematuhi pedoman
tersebut. Hasil perhitungan ekonomi, apabila melaksanakan pola pemberian pakan
penggemukan sesuai dengan pedoman yang telah disepakati akan memberikan keun-

tungan sebesar Rp 341990 atau 53,87% lebih tinggi dibandingkan tanpa mengikuti
pedoman ransum (Tabel 12).
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Pokok permasalahan pada para peternak yang tidak dapat mematuhi pgdoman
pemberian ransum yang telah disosialisasikan oleh KTT adalah ransum sapl'hanya
terdiri dari tebon/ rumput lapangan, ampas tahu dan dedak yang jumlah

pemberiannya irrasional dan tanpa pemberian konsentrat produksi KT Tnya.
Tabel 12. Rata - rata profit hasil penggemukan 3 bulan pada kelompok sapi, 2006

Tanpa Mengikuti
Parameter mengikuti pedoman ransum
pedoman ransum

- Biaya ransum per 1 kg BB ) ) i
(Rp,-/ 1 kg BB/ hr) 21,- = 2, 17,- = 1,

- Total biaya ransum per ekor selama 3 bulan 716.100,- = 515.610,- *+
( Rp,-/ ekor/ 3 bulan ) 35.100,- 5.550,-

- Pertambahan harga sapi setelah 3 bulan 1.350.000,- = 1.490.000,- =
( Harga akhir* - harga awal ) 90.000,- 145.000,-

- Profit hasil 3 bulan penggemukan
( Pertambahan harga — total biaya ransum ) 853200, H5350;-

Keterangan : Atas dasar taksiran harga sapi oleh 5 orang panelis*

Sumber masalah berkaitan dengan permasalahan tersebut adalah tidak terse-
dianya dana kontan pada peternak untuk membeli konsentrat, sementara itu KTT
belum ada kemampuan modal agar dapat memberi pinjaman uang untuk pembelian
konsentrat oleh para anggotanya. Pembelian konsentrat harus dibayar kontan, tidak
boleh dihutang (bayar ketika panen/YARNEN) sedangkan untuk pembelian ampas tahu
dapat dengan sistem YARNEN.

ad 2. Menyediakan kebutuhan bahan suplementasi dan aditif

Bahan suplementasi dan aditif yang dimaksudkan adalah tetes dan minyak ikan.
Kedua bahan tersebut telah disepakati (berdasarkan hasil super impose) digunakan
untuk mmeningkat efisiensi ransum dari bahan — bahan lokal yang dipakai. Tetes
digunakan untuk proteksi kandungan PK ampas tahu maupun konsentrat, sedang
minyak ikan untuk menerapkan defaunasi.

Hasil pengamatan menunjukkan, bahwa KTT tidak mempunyai aktifitas
menyediakan keperluan bahan — bahan tersebut untuk dijual ke para anggotanya.
Meskipun terdapat beberapa petani peternak yang menerapkan teknologi tersebut.
Walaupun terdapat beberapa petani peternak yang menerapkan teknologi by-pass
protein dan defaunasi, tetapi dalam pembelian tetes atau minyak ikan secara sendiri -
sendiri tanpa ada koordinasi pembelian secara bersama, sehingga jatuhnya harga dan
ongkos transport akan lebih tinggi.

Akar permasalahan dari masalah tersebut adalah selain tidak ada motivasi dari
para pengurus KTT untuk memanfaatkan peluang pasar yang ada, dan juga
keterbatasan dana pada kelompok untuk modal. Sedangkan sebagai sumber masalahnya
adalah kepemilikan dana modal kelompok lebih dikonsentrasikan ke pembuatan
konsentrat.

ad 3. Pengadaan pakan konsentrat secara mandiri

Pemberdayaan pengadaan konsentrat secara mandiri oleh KTT diawali dengan
pelatihan tentang penghitungan formulasi suatu konsentrat terhadap beberapa anggota
untuk dijadikan sebagai formlatornya. Realisasi yang dapat dijadikan sebagai formulator
hanya 1 orang. Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan secara kelompok cara
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pencampuran bahan — bahan penyusun suatu konsentrat, dan pengorganisasian mulai
dari pengadaan bahan baku, proses produksi dan pemasaran hasil.

Formula konsentrat sampai dengan akhir Desember 2006 tersusun atas bahan —
bahan dedak padi, bungkil kelapa, kulit kopi, tetes dan mineral mix. Dari kelima bahan
tersebut hanya bungkil kelapa yang harus didatangkan dari Kabupaten Pasuruan,
sedang lainnya merupakan bahan baku lokal yang tersedia banyak di sekitar lokasi.
Harga jual ke anggota maupun konsumen luar kelompok adalah Rp. 725,- per kg.

Realisasi  konsentrat yang dapat diproduksi dalam kurun waktu antara
September — Nopember 2005 adalah 11 ton. Prestasi produksi ini dinilai rendah dan
masih jauh dari kapasitas produksi yang sebenarnya dapat dihasilkan.

Hasil pengamatan menunjukan, bahwa akar permasalahannya adalah proses
produksi tidak kontinyu/ tidak rutin dan masih menggunakan tenaga manual. Sebagai
sumber permasalahan adalah (1). Kekurangan tenaga kerja atau tenaga yang khusus
mengurusi produksi konsentrat, (2). Konsentrat yang dibuat tanpa menggunakan
bahan antioksidan untuk menekan biaya produksi dan akibatnya konsentrat bersifat
cepat rancid (periode simpan pendek). Sehingga proses produksinya berdasarkan
pesanan, dan (3). Keterbatasan modal terutama untuk pengadaan bahan baku bungkil
kelapa yang dibeli dari Kabupaten Pasuruan.

Distribusi konsentrat yang dihasilkan berdasarkan pengamatan sebagian besar
(60%) pembelinya bukan anggota KTT ”Lembah Sejahtera”, dan hanya 40%
pendistribusian ke dalam kelompok/para anggota. Penyebab utama bukannya sebagian
besar anggota tidak mempercayai kualitas konsentrat yang diproduksi KTT "Lembah
Sejahtera”, melainkan sebagian besar anggota tidak mampu membeli dengan cara
pembayaran kontan sedang kelompok tidak ada modal untuk pembelian dengan cara
kredit/YARNEN.

Implikasi kondisi tersebut adalah tidak ada akselerasi peningkatan produktivitas
bagi usahaternak penggemukan sapi anggota kelompok meskipun dari sisi kekayaan
kelompok akan mengalami peningkatan yang nyata dengan adanya aktifitas produksi
konsentrat tersebut. Akibat lebih lanjut apabial masalah tersebut tidak segera diatasi
adalah kemuduran motivasi sebagian besar anggota kelompok untuk melakukan
usahaternak penggemukkan sapi karena rendahnya tingkat keuntungan yang diperoleh.
Pada akhirnya sistem agribisnis terpadu tanaman padi - ternak sapi di lokasi
pengkajian akan mengalamim kemunduran atau bahkan tidak berlanjut.

2. Pengkajian Pembuatan Pakan Konsentrat Berbasis Bahan Baku Lokal
untuk Sapi Potong

Anggota kelompok tani di dusun Cementuk desa Cluring Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi umumnya mengusahakan sapi potong penggemukan. Dari hasil
evaluasi pengkajian 2006 menunjukkan bahwa biaya ransum sapi penggemukan masih
belum efisien karena pengunaan ampas tahu dan tebon jagung berlebihan. Dari hasil
pengkajian melalui perbaikan komposisi bahan pakan dengan memasukkan konsentrat,
Jerami padi dan tetes serta mengurangi penggunaan ampas tahu dan tebon ternyata
dapat mengurangi biaya ransum per 1 kg bobot badan.

Di Banyuwangi cukup banyak limbah kulit kopi, gamblong dan lain-lain
sehingga mempunyai peluang kelompok tani membuat konsentrat sendiri berbasis
bahan baku lokal yang lebih baik dari konsentrat beli. Untuk itu pada tahun 2005
telah dilakukan penelitian super imposed pembuatan konsentrat berbasis bahan
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lokaal di kelompok ternak “Sejahtera” dusun Cemetuk desa Cluring Kabupaten
Banyuwangi pada tahun 2005.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pakan konsentrat dengan bahan baku

kulit kopi, dedak kasar, tetes, bungkil kelapa dan mineral mix yang diproduksi oleh
kelompok ternak "Sejahtera” mempunyai kualitas baik dengan harga pokok Rp 600,-
/kg yang lebih rendah dibandingkan harga konsentrat luar dengan harga diatas Rp
750,-/kg (Tabel 13)

Tabel 13 Analisis Ekonomi Pembuatan Pakan Konsentrat Berbasis Bahan Baku

Lokal, 2006.
Uraian Fisik Harga Nilai
( kg/l/hok) (Rp/satuan) (Rp/)
Bahan
Dedak kasar 51 500 25.500
Bungkil kelapa 21 900 18.900
Kulit kopi 25 200 5.000
Tetes 2 2.000 4.000
Mineral mix 1 2.000 2.000
Wadah . 750 1.500
Jumlah - - 56.900
Tenaga Kerja
Mencampur 2.500
Mengemas 500
Jumlah 3.000
Total Biaya 100 59.900
V. KESIMPULAN DAN SARAN
(1) Anggota kelompok tani di Banyuwangi yang berperan aktif dalam penentuan paket

2

3
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teknologi PTT secara partisipatif sebanyak 65 %, sedangkan yang telah menerapkan
teknologi PTT tersebut pada MK I 2005 adalah 54%. Hasil penerapan PTT padi dapat
meningkatkan produktivitas sebesar 15,1% (0,8 t GKP/Ha), keuntungan 20,9% dan
keunggulan kompetitif 9,6% Penerapan PTT kedelai secara partisipatif pada MK II-
2006 sebesar 65%. Penerapan PTT kedelai partisipatif dapat meningkatkan
produktivitas 16,1% (1,95 kw/ha), keuntungan 11,9% dan keunggulan kompetitif
5,8%. Apabila petani bersedia menerapkan PTT anjuran, produktivitasnya masih
mampu meningkat 13,9%, keuntungan 17,5% dan keuntungan kompetitif 8,4%.
Anggota kelompok tani yang memiliki sapi semuanya telah memanfaatkan kotoran
sapi untuk dibuat pupuk organik dan diusahakan secara komersial. Anggota
kelompok tani yang besedia menerapkan ransum yang disusun BPTP Jawa Timur
hasil perbaikan ransum kebiasaan peternak dengan substitusi jerami padi,
konsentrat, tetes dan minyak ikan baru 40% akan meningkatkan sekitar 10%,
pertambahan bobot badan harian dan meningkatkan sekitar 30% per ekor selama 3
bulan.

Umumnya peternak di dalam menyusun ransum penggemukan sapi masih kurang
efisien, apabila peternak bersedia menerapkan ransum yang disusun BPTP Jawa
Timur hasil perbaikan ransum kebiasaan peternak (berbasis pada nisbah
protein/enersi yang

optimal dengan mensubtitusi sebagian tebon jagung dengan jerami fermentasi,
sebagian ampas tahu (10 — 15 kg) dengan konsentrat berbahan baku limbah
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agroindustri (2 — 3 kg), teknik by-pass protein (penambahan 0,25 kg tetes/ hari) dan
teknik defaunasi partial (penambahan 0,03 kg minyak ikan/ ekor/ 3 hari) substitusi,
akan dapat meningkatkan sekitar 10 % pertambahan bobot badan harian dan
meningkatkan pendapatan sekitar 30 % per ekor per 3 bulan

(4) Untuk menerapkan sistim dan usaha agribisnis berbasis padi melalui usahatani
kooperatif diperlukan penguatan kelembagaan tani secara berkelanjutan dan pada
masa mendatang penerapan pengadaan sarana produksi dan pemasaran secara
korporasi.
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